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ABSTRAK

ABSTRACT

Rendahnya literasi digital dalam pendidikan perlu
diperhatikan dengan serius. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kemampuan literasi digital mahasiswa
dalam pembelajaran Geometri menggunakan aplikasi
geogebra. Instrumen yang digunakan adalah angket dan
pedoman wawancara. Wawancara dilakukan terhadap 3
orang mahasiswa MTs kelas VIII yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Teknik analisis
data yaitu deskriptif kualitatif. Data tingkat kemampuan
literasi digital mahasiswa menggunakan geogebra
dikelompokkan menjadi empat indikator, yaitu
kemampuan mengoperasikan, berpikir, bekerja sama,
dan emosional. Dari hasil analisis yang telah dilakukan
diperoleh bahwa indikator kemampuan mengoperasikan
memperoleh 90% dengan kriteria sangat tinggi.
Kemampuan bekerja sama 80% dengan kriteria tinggi.
Kemampuan emosional 77% dengan kriteria tinggi, dan
kemampuan berpikir 70% dengan kriteria sedang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
agar bisa menggunakan geogebra dalam pembelajaran
agar literasi digital peserta didik meningkat.

Kata Kunci: Geometri; Geogebra; Literasi digital.

The low digital literacy in education needs serious
attention. This study aims to analyze students' digital
literacy abilities in learning Geometry using the GeoGebra
application. The instruments used were questionnaires
and interview guidelines. Interviews conduct with three
MTs students in VIl grade who had high, medium, and low
abilities. Data analysis techniques using qualitative
descriptive data analysis techniques. Data regarding the
level of students' digital literacy skills using GeoGebra
grouped into four indicators, namely operational ability,
thinking ability, cooperative ability, and emotional ability.
From the results of the analysis that has been carried out,
it is find that the operational ability indicator obtains 90%
with very high criteria. Ability to cooperate 80% with high
criteria. Emotional ability is 77% with high criteria and 70%
with thinking ability with moderate criteria. The results of
this study expect to contribute to using GeoGebra in
learning so that students' digital literacy increases.
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1. PENDAHULUAN
Teknologi dapat menjadi salah satu cara dalam menambah wawasan baru dalam proses

pembelajaran (Elyana, Wulandari, & Mulyani, 2022). Teknologi informasi dan komunikasi
mengubah cara seseorang dalam membaca, menulis, berinteraksi, menemukan dan
memanfaatkan informasi, serta merubah cara kita berinteraksi dan berpartisipasi dalam
bermasyarakat (Dewi dkk., 2022). Perkembangan teknologi informasi juga dapat menghadirkan
tantangan penting bagi peserta didik. Peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan serta
kecakapan dalam memanfaatkan media digital, seperti alat komunikasi, jaringan internet dan lain
sebagainya. Kemampuan ini disebut juga literasi digital.

Literasi digital merupakan kemampuan untuk menemukan dan berbagi informasi dengan
menggunakan perangkat digital. Butuh ketrampilan berpikir kritis untuk dapat melakukan literasi
digital. Apabila kemampuan dalam menggunakan teknologi rendah, maka teknologi tidak akan
menunjukkan manfaatnya. Keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi dibutuhkan untuk literasi
digital (Dinata, 2021; Reddy dkk., 2020). Menjadi melek digital tidak berarti dapat menggunakan
teknologi pada tingkat tinggi. Tetapi memiliki kemampuan menggunakan informasi yang
diterima untuk dianalisis, sehingga menjadi suatu pengetahuan yang bermanfaat (Rahmah,
2015; Sari & Nada, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa, sebagian besar
peserta didik memiliki literasi digital yang rendah (Dinata, 2021; Dinata, 2021; Widianti, 2021).
Pembelajaran jarang menggunakan media pembelajaran berbasis IPTEK, seperti penggunaan
software yang dapat menunjang pembelajaran (Hidayat & Lestari, 2022). Hal ini terjadi karena
kurangnya sarana dan prasarana yang tersedia pada media pembelajaran.

Rendahnya literasi digital di sektor pendidikan di Indonesia saat ini mendorong beberapa
inisiatif pemerintah, seperti Gerakan Literasi Nasional ke dalam kurikulum sekolah (Dewi dkk.,
2022). Gerakan Literasi Nasional mulai menggaungkan kembali literasi digital di dalam kurikulum
sekolah, misalnya pengenalan kembali TIK ke dalam kurikulum sekolah (Rahmawati, Cholily, &
Zukhrufurrohmah, 2023). Namun pelaksanaannya belum fokus pada peningkatan literasi digital
peserta didik.

Sekolah yang menjadi tempat bagi peserta didik untuk berpartisipasi penuh dalam
berbagai sistem khususnya dalam proses pembelajaran diharapkan dapat memfasilitasi peserta
didik memperoleh keterampilan literasi digital atau kemampuan menggunakan teknologi digital
(Hasanah dkk., 2021). Dengan literasi digital yang kuat, peserta didik dapat lebih melindungi diri
dari konsekuensi negatif dari pembelajaran online (Masfufah & Afriansyah, 2022). Pemahaman
yang kuat tentang bagaimana menggunakan teknologi untuk pengumpulan informasi,
organisasi, koordinasi, dan estimasi sangat penting bagi peserta didik. Peserta didik harus dapat
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menggunakan teknologi secara efektif untuk pengumpulan, pengorganisasian, koordinasi, dan
estimasi data (Jamil, Sa’ dijah, & Susanto, 2022).

Berdasarkan hasil observasi di MTs Khairuddin menunjukkan bahwa peserta didik kurang
tertarik untuk Geometri karena merasa sulit untuk memahami Geometri. Geometri merupakan
salah satu bidang matematika yang bersifat abstrak (Majerek, 2014; Pamungkas dkk., 2020;
Diniyati dkk., 2022; Widjajanti, 2023). Jika rendahnya kemampuan peserta didik ini tidak segera
ditingkatkan, maka peserta didik akan tetap kesulitan dalam memahami Geometri (Nurhanifah,
2022). Diperlukan alat untuk mengurangi keabstrakan belajar geometri, misalnya dengan
pemanfaatan teknologi berupa software seperti geogebra. Software ini merupakan wujud dari
literasi digital.

Geogebra merupakan aplikasi onfine yang dapat membangun dan mengilustrasikan
masalah Geometri (Majerek, 2014; Pamungkas dkk., 2020; Dewi & Afriansyah, 2022; Afhami,
2022). GeoGebra tersedia diberbagai platformn dengan aplikasi desktop untuk Windows, Mac OS
dan Linux, dengan aplikasi tablet untuk Android, /Pad dan Windows, serta dengan aplikasi web
berbasis teknologi HTML 5 (Dahal dkk., 2019; Majerek, 2014; Pamungkas dkk., 2020; Maf'ulah
dkk., 2021). Semua objek di GeoGebra bersifat dinamis, peserta didik dapat melihat
perubahannya saat ia mengubah parameter soal. Dalam konstruksi geometris, semua objek
seperti titik, bagian, lingkaran, dan garis dapat dipindahkan dengan cara apa pun. Ini membuat
konstruksi lebih jelas dan mengurangi keabstrakannya.

Berdasarkan latar belakang dalam pendahuluan ini, maka penelitian ini perlu untuk
dilakukan. Tujuanny yaitu untuk menganalisis literasi digital peserta didik dalam pembelajaran

materi Geometri menggunakan Geogebra.

2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan

pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah Peserta didik MTs Kelas VIII yang
menggunakan Geogebra dalam belajar Geometri. Calon subjek yang diikutsertakan dalam
penelitian ini sebanyak 35 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu angket dan wawancara. Instrumen yang digunakan terlebih dahulu divalidasi.

Dipilih 3 orang subjek dari jumlah calon subjek yang diikutsertakan dan ketiganya akan di
wawancara. Ketiga subjek tersebut dipilih secara acak dengan rincian, S1 dengan kemampuan
tinggi, S2 dengan kemampuan sedang, dan S3 dengan kemampuan rendah. Wawancara
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi terkait kemampuan literasi digital
peserta didik dalam pembelajaran yang berbasis geogebra. Sedangkan untuk penggunaan

angket melalui bantuan Google Formulir.
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Instrumen angket kemampuan literasi digital pada pembelajaran matematika berbasis
geogebra terdiri atas 18 pernyataan. Pernyataan tersebut disesuaikan dengan indikator literasi
digital yang meliputi empat aspek, yaitu Kemampuan mengoperasikan, Kemampuan Berpikir,
Kemampuan Bekerja Sama, dan Kemampuan Emosional (Techataweewan & Prasertsin, 2018).

Keempat aspek tersebut dapat diuraikan berdasarkan Gambar 1.

Kemampuan Mengoperasikan :
Keterampilan menggunakan, memahami
dan mempresentasikan pembelajaran
dengan Geogebra

Kemampuan Berpikir : Kemampuan
menganalisis, mengevaluasi dan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah
Matematika dengan Geogebra

" Indikator Literasi Digital Peserta Didik ]
| SMP/MTs

Kemampuan Bekerja Sama:
Kemampuan bekerja sama dan berbagi
dalam kelompok

Kemampuan Emosional : Kemampuan
mengontrol diri sendiri

Gambar 1. Indikator Literasi Digital Peserta didik SMP/MTs
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah berikut: a) menelaah data
dari berbagai sumber, b) mereduksi data, c) menyusun data, d) mengkategorikan data dengan
cara koding, dan e) memverifikasi keabsahan data. Verifikasi keabsahan data dilakukan dengan
metode triangulasi, yaitu dengan melakukan pengecekan dengan data hasil wawancara. Hasil
angket peserta didik akan dianalisis sesuai dengan rubrik penilaian yang ada dan dibuat
presentase yang diukur sesuai masing-masing indikator seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Presentase Hasil Angket

Presentase (%) Kategori
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Sedang
55-59 Kurang
<54 Sangat Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada era teknologi digital seperti saat ini, peserta didik dalam setiap sekolah diharapkan

dapat menguasai keempat kompetensi literasi digital tersebut. Data deskripsi di bawah ini
menggambarkan hasil jawaban dari angket mahasiswa untuk mengetahui literasi digital
mahasiswa setelah menintegrasikan Geogebra dalam pembelajaran Geometri. Hasil analisis
keempat komponen literasi digital tersebut dijabarkan sebagai Berikut.
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a. Kemampuan Mengoperasikan
Kemampuan mengoperasikan meliputi keterampilan menggunakan, memahami dan

mempresentasikan pembelajaran dengan Geogebra. Dalam elemen ini peserta didik diharapkan
dapat mengeksplorasi Geogebra dalam menyelesaikan masalah Geometri. Peserta didik
diharapkan memahami menu-menu yang terdapat pada program Geogebra serta dapat
menyampaikannya kepada temannya. Hasil analisis angket untuk kemampuan mengoperasikan

Geogebra pada materi Geometri dapat dilihat pada Gambar 2.

80%
65%
60%
40%
Q,
20% 15% 10% 9%
1%
" [ ] —
B Sangat Baik M Baik ®™Sedang MKurang M Sangat Kurang

Gambar 2. Indikator Kemampuan Mengoperasikan
Hasil wawancara dengan subjek penelitian diperoleh bahwa peserta didik sangat senang
belajar dengan Geogebra. Hal ini berdampak pada tingginya persentase peserta didik yang
menguasai atau mampu mengoperasikan Geogebra dengan baik. Pembelajaran dengan
Geogebra membuat kemampuan visual peserta didik menjadi lebih baik karena Geogebra mudah
untuk dioperasikan (Alabdulaziz dkk., 2021; Mustafa dkk., 2018; Pamungkas dkk., 2020; Wahyuni
dkk., 2022)

b. Kemampuan Berpikir
Kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan berpikir kritis dalam menyelesaikan

masalah Matematika dengan Geogebra. Geogebra membantu peserta didik memahami konsep
utama secara keseluruhan, bukan hanya sekedar hafalan fakta-fakta. Geogebra dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan atau
memvisualisasikan konsep-konsep Matematika (Dahal dkk., 2019; Majerek, 2014). Melalui
Geogebra Peserta didik diharapkan memiliki kemnampuan mengatasi masalah Geometri dan
kehidupan sehari-hari melalui dunia digital. Hal ini mengarahkan peserta didik agar dapat
memanfaatkan dunia digital dan bertindak kreatif, sehingga dapat membantu peserta didik
dalam menyelesaikan tugas. Hasil analisis angket untuk kemampuan berpikir dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Indikator Kemampuan Berpikir

Hasil wawancara diperoleh bahwa peserta didik merasa pembelajaran menggunakan
Geogebra lebih menarik karena difasilitasi dengan gambar yang berwarna dan animasi. Hal ini
dinilai efektif dalam mengkomunikasikan konsep yang abstrak menjadi konsep yang konkrit.
Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis ketika menyelesaiakn masalah
Matematika, karena masalah tersebut bisa divisualisasikan dengan baik menggunakan
Geogebra. Persentase peserta didik yang kurang dan sangat kurang ini lebih disebabkan karena
peserta didik masih belum terbiasa dalam berpikir kritis, peserta didik terbiasa menghafal konsep
Geometri tersebut

c. Kemampuan Bekerja sama
Pada indikator ini peserta didik diharapkan memiliki kemampuan bekerja sama dan

berbagi dalam kelompok. Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berdiskusi mengenai
materi pada kelompoknya, kemampuan berkolaborasi sehingga dapat memahami Geometri
dengan baik. Indikator ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang besar kepada peserta
didik sehingga peserta didik dapat menumbuhkan sifat kreativitas peserta didik.

Dari hasil angket dan wawancara diperoleh informasi bahwa peserta didik
memanfaatkan geogebra untuk berdiskusi dengan teman-temannya, baik berdiskusi dalam
kelas maupun diluar kelas. Peserta didik juga memanfaatkan teknologi untuk saling bertanya
terkait dengan tugas yang diberikan guru. Peserta didik dapat bertanya secara langsung kepada
guru tentang materi yang belum dipahami, anggota kelompok lainnya juga dapat menyimak
pertanyaan tersebut secara interaktif.

d. Kemampuan Emosional

Pada indikator ini peserta didik diharuskan memiliki etika yang baik dalam menggunakan
digital. Kemampuan melindungi data privasi, kehati-hatian dalam menyebarkan materi
pembelejaran Geometri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh persentase indikator literasi
digital peserta didik dari masing-masing indikator sebesar 90% pada indikator kemampuan
mengoperasikan, 80% pada indikator kerjasama, 77% pada indikator kemampuan emosional,
70% pada indikator kemampuan berpikir. Persentase tertinggi pada indikator kemampuan
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mengoperasikan. Hal ini terjadi karena semua peserta didik memiliki keinginan untuk melatih diri
dalam mempelajari software Geogebra.

Persentase kedua tertinggi yaitu pada indikator kemampuan kerjasama dan kemampuan
emosional. Hal ini terlihat ketika peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk
mengeksplorasi materi melalui Geogebra, mengidentifikasi informasi yang ditemui melalui
geogebra. Sehingga peserta didik lebih mandiri dalam menemukan informasi dan membiasakan
peserta didik dalam menemukan, mengevaluasi dan menyimpan informasi serta didukung oleh
proses pembelajaran yang membuat peserta didik sudah terbiasa mengangkes Geogebra untuk
menyelesaikan masalah Geometri.

Persentase paling rendah adalah dari kemampuan berpikir. Hal ini terjadi karena peserta
didik belum terbiasa belajar dengan bantuan Geogebra, sehingga kemampaun berpikir kritisnya
belum berkembang dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian juga disebutkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan Geogebra dapat meningkatkan hasil belajar dan minat
peserta didik (Hasanah dkk., 2021; Wahyuni dkk., 2022). Dari hasil analisis angket dan wawancara
diperoleh informasi bahwa pembelajaran berbasis geogebra dapat digunakan oleh peserta didik
dalam pembelajaran, walaupun belum semua peserta didik mampu menggunakan aplikasi
geogebra dengan baik. Persentase tingkat kemampuan peserta didik dari kemampuan berpikir
dapat ditingkatkan menjadi lenih baik, karena dengan menggunakan Geogebra sebagai media

pembelajaran peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran tersebut.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diketahui bahwa tingkat literasi digital pada

pembelajaran Geometri menggunakan aplikasi Geogebra terdiri dari empat indikator yaitu,
kemampuan mengoperasikan, kemampuan berpikir, kemampuan emosional, dan kemampuan
bekerja sama. Indikator kemampuan mengoperasikan mendapat persentase tertinggi, artinya
peserta didik dapat memahami semua menu-menu yang ada pada Geogebra dan dapat
menggunakannnya untuk menyelesaikan masalah geometri. Indikator kemampuan bekerja
sama dan kemampuan emosional berada pada krtiteria baik, yang berarti pada umumnya
peserta didik dapat bersosialisasi dan berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas dan
mendiskusikannya dengan baik menggunakan geogebra. Jika dilihat dari indikator kemampuan
berpikir termasuk dalam kriteria sedang, pembelajaran dengan geogebra harus lebih sering
dilakukan agar peserta didik terbiasa dengan pembelajaran menggunakan aplikasi pembelajaran

Matematika dan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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